Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa
http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal /index.php/JPDP/
P-ISSN 2461-078X | E-ISSN 2654-783X

Volume 12, Nomor 1, Tahun 2026, halaman 827-837

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CHILDREN LEARNING IN
SCIENCE (CLIS) TERHADAP HASIL DAN PENGALAMAN BELAJAR
PADA MATERI BESARAN DAN PENGUKURAN

Heri Junawan Purba?, Daniel DikeZ Heri Wahyudi3

ISMP Negeri 4 Ketungau Tengah
ZUniversitas Kapuas Sintang
3Universitas Terbuka

Informasi Artikel
Riwayat Artikel:
Diterima: 1 Februari 2026
Revisi: 27 Februari 2026
Diterima: 2 Februari 2026
Diterbitkan: 30 April 2026

Keywords:
CLIS, learning outcomes,
learning experience

Kata Kunci:
CLIS, hasil belajar, pengalaman
belajar

DOI :
10.31932/jpdp.v12i1.6156

Abstract

This study aimed to improve students’ learning outcomes and learning experiences
through the Children Learning in Science (CLIS) model on the topic of quantities
and measurement. The research employed an experimental design with a
population consisting of all seventh-grade students divided into two classes: VII-A
and VII-B. Class VII-A, consisting of 21 students, was assigned as the experimental
group, while class VII-B, consisting of 22 students, served as the control group. The
results of the independent samples t-test showed a significance value of 0.000 <
0.05, indicating a significant difference between the experimental group using the
CLIS model and the control group using conventional teaching methods. The
average learning outcome score of the experimental group was 74.86, while the
control group scored 66.77. In addition, the test results also revealed a significant
difference in students’ learning experiences, with a significance value of 0.000 <
0.05. The average score of learning experience in the experimental group reached
81.61, whereas the control group obtained only 54.11. These findings indicate that
the CLIS model is more effective in improving both students’ learning outcomes and
learning experiences, creating a more meaningful, active, and enjoyable learning

environment.
Surel Korespondensi:
herismp04@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil dan pengalaman belajar siswa melalui model pembelajaran CLIS
(children learning in science) pada materi besaran dan pengukuran. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan populasi seluruh siswa kelas VII yang terdiri atas dua kelas, yaitu kelas VII-A dan kelas VII-B. Kelas VII-A
ditetapkan sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 21 siswa, sedangkan kelas VII-B ditetapkan sebagai kelas kontrol
dengan jumlah 22 siswa. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran CLIS (children
learning in science) dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Rata-rata hasil belajar kelas
eksperimen adalah 74,86, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 66,77. Temuan ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran CLIS (children learning in science) lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional. Selain itu hasil uji independent sample t-test, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara pengalaman belajar siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Rata-rata skor pengalaman belajar siswa pada kelas eksperimen mencapai 81,61, sedangkan pada kelas
kontrol hanya memperoleh 54,11. Data ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CLIS (children learning in
science) mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, aktif dan menyenangkan bagi siswa. Jadi dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran CLIS (children learning in science) dapat meningkatkan hasil dan pengalaman

belajar siswa pada materi besaran dan pengukuran.
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beradaptasi

Pendahuluan sistem Pendidikannya

Pendidikan yang berkualitas di dengan globalisasi dan perkembangan

suatu daerah dapat tercapai jika teknologi dalam rangka
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mempersiapkan peserta didik agar
siap menghadapi dunia yang semakin
dinamis. Tantangan globalisasi dan
perkembangan teknologi membuat

pemerintah menyusun ulang

kurikulum Pendidikan agar bisa
menyesuaikan dengan globalisasi dan
perkembangan teknologi. Pada Tahun
2021 pemerintah mulai menerapkan
Kurikulum Merdeka (KM)

Kurikulum K-13.

sebagai
penyempurnaan
Tujuannya untuk memberikan
fleksibilitas yang lebih besar dalam
pembelajaran, meningkatkan kualitas
pendidikan dengan berfokus pada
pengembangan karakter, kompetensi,
dan pemahaman yang mendalam pada
siswa. Kurikulum mulai dilaksanakan
mulai tahun 2022/2023 dengan
lingkup yang masih terbatas seperti
sekolah penggerak dan sekolah yang
berada di perkotaan.

Implementasi kurikulum
Merdeka di dalam kelas seharusnya
terjadi perubahan, dimana
pembelajaran tidak berpusat kepada
guru, melainkan siswa. Tetapi setelah
2 tahun mengimplementasikan
Kurikulum Merdeka, masih banyak
ditemukan kendala di lapangan
seperti kurangnya pemahaman guru

tentang kurikulum merdeka, fasilitas
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pendukung yang masih terbatas serta
kemampuan guru dalam membuat
model pembelajaran yang membuat
siswa belajar aktif dan mandiri. Hal ini

berdasarkan hasil observasi

yang

menunjukkan bahwa proses
pembelajaran masih didominasi oleh
pendekatan konvensional seperti
ceramah dan

Metode

pemberian  tugas.

ini  kurang

aktif

mendorong

interaksi siswa dalam

pembelajaran, sehingga berdampak
pada rendahnya pemahaman siswa
terhadap sebuah konsep, kurangnya
kreativitas, dan kemampuan untuk
memecahkan masalah.

Hal ini terlihat dari rendahnya
hasil belajar siswa, di mana sekitar 60-
70% siswa belum mencapai standar
ketuntasan minimal (67). Selain itu,
kurangnya keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran juga berdampak
pada pengalaman belajar yang kurang
optimal. Salah satu penyebab dari
minimnya pengalaman belajar adalah
kemampuan menginterpretasi data
dan menarik kesimpulan juga masih
rendah dan Minimnya aktivitas
diskusi dan kerja sama kelompok,
sehingga proses pembelajaran lebih
didominasi aktivitas mendengarkan

guru (Arends, 2012).
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Berdasarkan data hasil belajar
yang diperoleh dari ulangan harian
maupun ulangan semester masih
banyak ditemukan nilai yang dibawah
standar ketuntasan yaitu 40, 50 dan
60. Nilai standar ketuntasan minimal
yang ditetapkan oleh SMP Negeri 4
Ketungau Tengah yaitu 67, tetapi
masih diperoleh sekitar 60 s/d 70

persen siswa dibawah standar yang

ditetapkan.
Tingginya siswa yang tidak
tuntas dalam pembelajaran harus

segera diselesaikan karena dalam
jangka pendek akan berpengaruh
terhadap kemampuan belajarnya pada
jenjang Pendidikan SMA dan SMK.
Pengaruh jangka menengah adalah
putus sekolah karena mereka tidak
mampu bersaing dan minimnya
kreatifitas ketika bergabung dengan

siswa lainnya di SMA dan SMK. Untuk

jangka Panjang tentu berkaitan
dengan penyiapan sumber daya
manusia  dimasa  depan  tidak

tercapainya generasi emas 2045 yang
berakibat pada rendahnya daya saing
dan kreativitas.

Peningkatan hasil belajar dan
pengalaman siswa menuntut
penerapan model pembelajaran yang
aktif. Ada

berbasis  partisipasi
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beberapa model pembelajaran yang
berbasis partisipasi aktif yaitu Model

pembelajaran Inkuiri (Inquiry-Based

Learning), Discovery Learning,
Problem-Based Learning (PBL) dan
Model Pembelajaran Children

Learning In Science (CLIS) (A’yuni &
Pradikto, 2025).

Model pembelajaran  Inkuiri
Inquiry-Based Learning sebagai salah
satu pendekatan pada strategi belajar
mengajar dimana siswa aktif terlibat
dalam menyelidiki suatu masalah atau
pertanyaan yang berasal dari skenario
masalah atau pertanyaan berfungsi
sebagai mekanisme dan katalisator
terlibat aktif dan

untuk secara

mendalam dalam proses
pembelajaran. Pendekatan ini bersifat
konstruktivis karena memungkinkan
peserta didik untuk mengambil peran
yang lebih besar terhadap proses
pembelajaran dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
mengonstruksi

mandiri (Agustini et al., 2024). Model

pengetahuan secara

Pembelajaran Discovery Learning

mendorong siswa untuk menemukan
konsep atau prinsip secara mandiri
melalui eksplorasi tanpa diberi
jawaban langsung oleh guru. Kegiatan
belajar

mengajar  menggunakan
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metode penemuan (discovery) mirip

dengan inkuiri (inquiry). Inkuiri

adalah proses menjawab pertanyaan

dan menyelesaikan masalah

berdasarkan fakta dan pengamatan,

sedangkan discovery adalah

menemukan konsep melalui

serangkaian data atau informasi yang
diperoleh melalui pengamatan atau

percobaan. Jadi, belajar dengan

menemukan (discovery) sebenarnya
adalah bagian dari proses inkuiri
(Banawi, 2019). Model Pembelajaran
(PBL)

Problem-Based Learning

merupakan model yang melibatkan
siswa dalam menyelesaikan masalah
nyata dan kompleks untuk
membangun pemahaman dan solusi.
Model pembelajaran Project-Based
Learning (PBL) merupakan model

menekankan  penyelesaian

yang
proyek nyata dalam waktu tertentu
untuk menghasilkan produk sebagai
hasil pembelajaran kolaboratif (Safira,
2025). Sementara  itu  model
Pembelajaran CLIS (children learning

in science), merupakan model

pembelajaran yang mengikutsertakan

peserta  didik dalam  aktivitas
Pelajaran, praktek, percobaan,
penyajian, penginterpretasian,
membuat prediksi dan membuat
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kesimpulan menggunakan Lembar
Kerja Peserta Didik (Fadly, 2022).
Model

pembelajaran CLIS

memiliki kelebihan  dibandingkan
model lain dalam pembelajaran IPA
berdasarkan

karena dirancang

pendekatan konstruktivisme, yang

menekankan bahwa siswa
membangun pengetahuannya sendiri
melalui pengalaman belajar. Model ini
dirancang untuk membangun
pemahaman ilmiah melalui eksplorasi,
investigasi, dan refleksi, sehingga
sesuai dengan prinsip pembelajaran
konstruktivisme, serta menggunakan
LKPD untuk membimbing aktivitas
ilmiah secara aktif. Berbeda dengan
model seperti Model Inkuiri, Model
Discovery, dan PBL yang tidak
menggunakan LKPD secara langsung
selain itu model CLIS secara khusus
dikembangkan untuk pembelajaran
sains, sehingga lebih efektif dalam
membangun pemahaman konseptual
dan

benar meningkatkan

yang
keterampilan berpikir ilmiah siswa
(Stevilia et al., 2025).

Berdasarkan penjelasan di atas,
tertarik  untuk

maka  peneliti

menggunakan model pembelajaran
CLIS (Children Learning in Science)

dalam pembelajaran IPA di kelas. Hal



Heri Junawan Purba, Daniel Dike, Heri Wahyudi | JPDP 12 (1) April 2026, 827-837

ini didasari oleh karakteristik model
CLIS yang selaras dengan pendekatan
konstruktivisme, yaitu menekankan
peran aktif siswa dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman
belajar yang bermakna. Model ini
tidak hanya membantu siswa
mengidentifikasi dan merekonstruksi

miskonsepsi, tetapi juga memberikan

tahapan pembelajaran yang
terstruktur mulai dari eksplorasi
hingga refleksi, sehingga proses
berpikir ilmiah siswa dapat

berkembang secara sistematis. Selain
itu, penggunaan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dalam model CLIS
menjadi sarana penting untuk
membimbing siswa dalam melakukan
pengamatan, eksperimen, pengolahan
data, hingga penarikan kesimpulan.
Dengan demikian, penerapan model
CLIS diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar dan pengalaman belajar
siswa dalam mata pelajaran [PA
secara lebih optimal.

Hasil penelitian yang dilakukan
Girsang et al.(2024), menunjukkan
bahwa model pembelajaran CLIS

memengaruhi hasil belajar siswa
materi system pencernaan manusia.
Di kelas eksperimen rata-rata skor

pretest 27,75 meningkat menjadi

831

80,75 dengan skor ideal 100. Kelas
control skor pretest rata-rata 25,26
meningkat menjadi 41,56 dengan skor
ideal 100. Hal ini diperkuat dalam
penelitian Afra et al. (2024), yang
mengatakan terdapat pengaruh model
pembelajaran CLIS terhadap hasil
belajar siswa pada materi perubahan
wujud benda di kelas IV SD Negeri
Dayah Tanoh.
Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dan masalah yang terjadi di
SMP Negeri 4 Ketungau Tengah, saya
tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Pengaruh Model
Pembelajaran CLIS (Children Learning
In Science) Terhadap Hasil Belajar
Siswa dan Pengalaman Belajar Siswa
Pada Materi Besaran dan Pengukuran
Kelas VII SMP Negeri 4 Ketungau
Tengah TA 2025/2026". Penelitian ini
akan melihat sejauh mana pengaruh
model pembelajaran CLIS (children
learning in science) terhadap hasil
belajar siswa dan pengalaman belajar
siswa pada materi besaran dan
pengukuran kelas VII SMP Negeri 4

Ketungau Tengah TA 2025/2026.

Metode
Penelitian ini dilaksanakan di

SMP Negeri 4 Ketungau Tengah, yang
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berlokasi di Desa Panding Jaya,
Kecamatan Ketungau Tengah,
Kabupaten Sintang, Provinsi
Kalimantan Barat. SMP Negeri 4

Ketungau Tengah memiliki enam
rombongan belajar, dengan masing-
masing tingkatan kelas terbagi
menjadi dua kelas, yaitu kelas A dan
kelas B. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII yang
terdiri atas dua kelas, yakni kelas VII-
A dan kelas VII-B. Dalam penelitian ini,
kelas VII-A ditetapkan sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 21 siswa,
sedangkan kelas VII-B ditetapkan
sebagai kelas kontrol dengan jumlah
22 siswa.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu tes hasil belajar
melalui pretest dan postest dalam
bentuk pilihan ganda dan lembar
observasi. = Tes  pillhan  ganda
dimaksudkan untuk mengukur hasil
siswa lembar

belajar sedangkan

observasi untuk mengukur
pengalaman belajar siswa.

Analisis data dalam penelitian ini
adalah mengolah data hasil tes akhir
melalui pengujian instrument dan uji
persyaratan statistik. Uji instrumen
yang dilakukan yaitu uji validitas, uji

reliabilitas dan tingkat kesukaran soal.

832

Hal ini dimaksudkan agar soal yang

diberikan layak untuk mengukur hasil

belajar = siswa.  Sedangkan  uji
persyaratan  statistik  yaitu  uji
normalitas, wuji homogenitas, uji
linearitas, uji regresi linear dan uji

hipotesis (uji t).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data
yang telah dilakukan, diperoleh bahwa
penerapan model  pembelajaran
Children Learning in Science (CLIS)
berpengaruh signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada materi Besaran dan
Pengukuran di kelas VII SMP Negeri 4
Ketungau tahun

2025/2026. Hasil uji indepent sample

Tengah ajaran
t-test menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelas eksperimen yang diajar
menggunakan model pembelajaran
CLIS dan kelas kontrol yang diajar
menggunakan model konvensional.
Rata-rata hasil belajar siswa Kkelas
eksperimen adalah 74,86, sedangkan
pada kelas kontrol sebesar 66,77.
tersebut

Perbedaan rata-rata

memperlihatkan bahwa model

pembelajaran CLIS lebih efektif dalam
siswa

meningkatkan hasil belajar
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dibandingkan dengan model

pembelajaran konvensional.

Secara substantif, hasil ini

mendukung hipotesis bahwa

penerapan model  pembelajaran
Children Learning in Science (CLIS)
berpengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa. Model pembelajaran
CLIS

memberikan kerangka

pembelajaran menekankan

yang
keterlibatan aktif siswa dalam proses

belajar melalui lima tahapan utama,

yaitu orientasi pembelajaran,
pemunculan gagasan, penyusunan
gagasan, penerapan gagasan dan

pemantapan gagasan (Arieshandy et
al,, 2016).

Pendekatan konstruktivisme

yang menjadi dasar model

pembelajaran  CLIS  menjelaskan
lebih

terlibat

bahwa pembelajaran akan

bermakna apabila siswa

langsung dalam membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui
eksplorasi dan refleksi (Antonio et al,,
2023).

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan temuan Alam et al. (2025)
yang menyatakan bahwa penerapan
model pembelajaran Children Learning
in Science (CLIS) yang menyatakan
model

bahwa penerapan

833

pembelajaran  CLIS  berpengaruh

signifikan terhadap keterampilan
proses sains siswa sekolah dasar.
Selain berpengaruh terhadap

hasil belajar, penelitian ini juga
menemukan bahwa penerapan model
CLIS

pembelajaran berdampak

signifikan  terhadap  pengalaman
belajar siswa. Berdasarkan hasil uji
independent sample t-test, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
yang Dberarti terdapat perbedaan
signifikan antara pengalaman belajar
siswa pada kelas eksperimen dan
kelas  kontrol.  Rata-rata  skor
pengalaman belajar siswa pada kelas
eksperimen adalah 81,61, sedangkan
pada kelas kontrol hanya 54,11. Data
ini menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran CLIS mampu

menciptakan pengalaman belajar yang

lebih bermakna, aktif dan

menyenangkan bagi siswa.
Berdasarkan hasil observasi

selama penerapan model

pembelajaran Children Learning in
Science (CLIS), diperoleh data bahwa
61% (13 siswa) mampu
mengemukakan tujuan pembelajaran
dengan baik, 80% (17 siswa) aktif
menyusun tugas-tugas belajar secara

kolaboratif, 68% (14 siswa) dapat
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memberikan informasi tentang

kegiatan pembelajaran yang
dilakukan, 75% (16 siswa) mampu
memberikan bantuan dan pelayanan
kepada teman yang memerlukan, 75%
(16 siswa) menunjukkan motivasi dan
melalui

semangat belajar

tinggi
pertanyaan-pertanyaan reflektif, dan
65% (14 siswa) mampu menarik
kesimpulan secara mandiri dan benar.

Berdasarkan hasil observasi

selama penerapan model
pembelajaran CLIS, diperoleh data
bahwa 61% (13 siswa) mampu
mengemukakan tujuan pembelajaran
dengan baik, 80% (17 siswa) aktif
menyusun tugas-tugas belajar secara
kolaboratif, 68% (14 siswa) dapat
informasi

memberikan tentang

kegiatan pembelajaran yang
dilakukan, 75% (16 siswa) mampu
memberikan bantuan dan pelayanan
kepada teman yang memerlukan, 75%
(16 siswa) menunjukkan motivasi dan
melalui

semangat belajar

tinggi
pertanyaan-pertanyaan reflektif, dan
65% (14 siswa) mampu menarik
kesimpulan secara mandiri dan benar.

Keenam aspek tersebut muncul
secara sistematis pada setiap tahapan
model pembelajaran Children Learning

in Science (CLIS). Pada tahap orientasi,

834

siswa dilatih untuk mengemukakan

tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai sehingga menumbuhkan rasa

tanggung jawab dan kesadaran

belajar. Tahap pemunculan gagasan
terlihat jelas saat siswa bersama-sama
menyusun  tugas  belajar dan
mengungkapkan ide awalnya tentang
konsep besaran dan pengukuran.
Selanjutnya, dalam tahap
restrukturisasi gagasan, siswa aktif
memberikan informasi dan saling
bertukar pandangan, memperlihatkan
interaksi sosial dan komunikasi ilmiah

meningkat. Pada  tahap

yang
penerapan gagasan, siswa berperan
aktif dalam memberikan bantuan dan
bimbingan kepada teman yang
mengalami kesulitan, sementara guru
memfasilitasi

dengan pertanyaan-

pertanyaan pemandu untuk
memperdalam pemahaman. Akhirnya,
pada tahap pemantapan gagasan,
untuk menarik

hasil

siswa dibimbing

kesimpulan, merefleksikan
pengamatan dan menegaskan kembali
konsep yang telah mereka bersama.
Secara teoritis, model
pembelajaran Children Learning in
Science (CLIS) berakar pada prinsip
based

aktif

konstruktivisme dan inquiri

learning, dimana siswa
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membangun konsep melalui

pengalaman empiris, pengamatan,
pengujian, dan refleksi terhadap hasil
temuan mereka. Proses pembelajaran
yang demikian memberikan ruang
bagi siswa untuk berpikir Kkritis,
memecahkan masalah, dan bekerja
sama dalam kelompok. Pendekatan ini
mendukung terbentuknya
pengalaman belajar yang bermakna
(meaningful learning) karena siswa
belajar dari keterlibatan langsung,
bukan sekedar menerima informasi
(Antonio et al.,, 2023).
ini

Penelitian sejalan

juga
dengan Hilda et al. (2025), yang
mengatakan bahwa penerapan model
pembelajaran CLIS (children learning
in science), meningkatkan motivasi
belajar, keterampilan proses sains,

dan hasil belajar siswa pada jenjang

SD dan SMP.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah (1) terdapat
pengaruh model pembelajaran
Children Learning in Science (CLIS)
terhadap hasil belajar siswa kelas VII
SMP Negeri 4 Ketungau Tengah. Hal

ini sesuai dengan hasil penelitian yaitu

835

nilai mean kelas ekperimen lebih
besar dari pada kelas kontrol dan hasil
uji-t diperoleh thitung lebih besar dari
trabel. Penelitan ini telah membuktikan
bahwa pemilihan model pembelajaran
dapat berpengaruh terhadap
pencapaian hasil belajar siswa. Pada
pembelajaran IPA, terdapat perbedaan
hasil belajar IPA antara pembelajaran
Children

menggunakan model

in Science (CLIS) dan

(2)

model

Learning
pembelajaran  konvensional.
Terdapat pengaruh
pembelajaran CLIS (children learning
in science) terhadap pengalaman
belajar siswa kelas VII SMP Negeri 4
Ketungau Tengah. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yaitu nilai
mean kelas ekperimen lebih besar dari
pada kelas kontrol dan hasil uji-t
diperoleh thitung lebih besar dari
twabel. Penelitan ini telah membuktikan
bahwa pemilihan model pembelajaran
dapat berpengaruh terhadap
pencapaian pengalaman belajar siswa.
Pada pembelajaran [PA, terdapat
perbedaan pengalaman belajar [PA
antara pembelajaran menggunakan
model Children Learning in Science
(CLIS)

dan pembelajaran

konvensional. Berdasarkan

kesimpulan dan dengan keterbatasan
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penelitian, maka saran yang dapat

diajukan adalah guru dapat

menggunakan model pembelajaran

Children Learning in Science (CLIS)

dalam  pembelajaran [PA  guna

meningkatkan hasil belajar siswa yang
lebih baik dan dapat meningkatkan
pengalaman belajar siswa melalui
model pembelajaran Children Learning
in Science (CLIS) dalam pembelajaran

IPA karena dapat memberikan

pengalaman langsung kepada siswa.
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